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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari partisipasi 

anggaran terhadap kinerja karyawan melalui budaya organisasi dan kepuasan kerja. 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan survei kuesioner. Untuk mencapai 

tujuan penelitian, penelitian ini dilakukan dengan meneliti 100 responden di 

Perusahaan Bank Rakyat Indonesia yang berlokasi di Bandar Lampung. Menurut 

hasil penelitian, peneliti menganalisis 80 data yang dikembalikan. 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SmartPLS. Peneliti 

menemukan bahwa adanya pengaruh langsung partisipasi anggaran terhadap kinerja 

karyawan. Partisipasi anggaran juga berpengaruh secara signifikan terhadap budaya 

organisasi dan kepuasan kerja. Penelitian ini memberikan kontribusi yaitu dalam 

aspek pengembangan literatur akuntansi manajemen khususnya pada keterlibatan 

karyawan dalam partisipasi anggaran. 
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ABSTRACT 

 

 

 

The Influence of budget participation to employee performance with 

organizational culture and work-satisfaction-based as intervening variable 

(A Study of Employee in Bank Rakyat Indonesia KC. Bandar Lampung) 

 

 

 

By 

 

 

 

Tri Utari 

 

 

The aim of this study is to examine the influence of budget  participation to 

employee performance through organizational culture and work-satisfaction-based. 

The data were collected using questionnaire survey. To achieve research objectives, 

this study was conducted by examining 100 respondences in Bank Rakyat Indonesia 

which is located in Bandar lampung. According to the research results, the researcher 

analyzed 80 data returned. 

Based on the calculation result using SmartPLS, the researcher found that 

there is a direct influence of budget participation on employee performance. Budget 

participation also influence significantly to organizational culture and work-

satisfaction-based. This research has contribution which is to enrich accounting 

management literature aspect, especially employee's involvement in budgeting 

participation. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Semakin berkembangnya roda perekonomian di dalam dunia bisnis maka semakin 

besar pula persaingan yang ada di dalamnya, begitu pula yang terjadi di dalam 

dunia perbankan. Bidang perbankan merupakan salah satu faktor yang turut serta 

dalam pengembangan pembangunan ekonomi di Indonesia, oleh karena itu 

kualitas dan kuantitas dari perbankan itu sendiri harus benar-benar diperhatikan. 

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang menghimpun dan menyalurkan 

dana dari dan kepada masyarakat, pada masa yang sekarang ini persaingan yang 

terjadi di antara bank semakin kuat , setiap bank berlomba-lomba untuk 

mendapatkan nasabah. Tindakan persaingan antar bank ini lah yang menuntut 

perbankan untuk berlomba-lomba meningkatkan kinerja bank dan kinerja 

pelayanan. 

Anggaran merupakan komponen penting dalam sebuah organisasi, baik organisasi 

sektor swasta maupun organisasi sektor publik. Menurut Hansen dan Mowen 

(2004:1). Setiap entitas pencari laba ataupun nirlaba bisa mendapatkan manfaat 

dari perencanaan dan pengendalian yang diberikan oleh anggaran. Perencanaan 

dan pengendalian merupakan dua hal yang saling berhubungan. Perencanaan 

adalah pandangan ke depan untuk melihat tindakan apa yang seharusnya 
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dilakukan agar dapat mewujudkan tujuan-tujuan tertentu. Pengendalian adalah 

melihat kebelakang, memutuskan apakah yang sebenarnya telah terjadi dan 

membandingkannya dengan hasil yang direncanakan sebelumnya. 

Anggaran merupakan komponen utama dalam perencanaan. Munandar (2001 : 1), 

mengungkapkan pengertian anggaran adalah sebagai berikut: “Suatu rencana yang 

disusun secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang 

dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu 

(periode) tertentu yang akan datang.” Menurut Mulyadi (1993), angaran disusun 

oleh manajemen dalam jangka waktu satu tahun untuk membawa perusahaan ke 

kondisi tertentu yang diperhitungkan. Dengan anggaran, manajemen mengarahkan 

jalannya kondisi perusahaan. Tanpa anggaran, dalam jangka pendek perusahaan 

akan berjalan tanpa arah, dengan pengorbanan sumber daya yang tidak terkendali. 

Sebelum anggaran disiapkan, organisasi seharusnya mengembangkan suatu 

rencana strategis. Rencana strategis mengidentifikasi strategi-strategi untuk 

aktivitas dan operasi dimasa depan, umumnya mencakup setidaknya untuk lima 

tahun kedepan. Organisasi dapat menerjemahkan strategi umum kedalam tujuan 

jangka panjang dan jangka pendek. Tujuan-tujuan ini membentuk dasar anggaran. 

Hubungan erat antara anggaran dan rencana strategis membantu manajemen untuk 

memastikan bahwa semua perhatian tidak terfokus pada operasional jangka 

pendek. Hal ini penting karena anggaran, sebagai rencana satu periode, memiliki 

sifat untuk jangka pendek (Hansen dan Mowen, 2004:1). 

Sistem anggaran memberikan beberapa kelebihan untuk suatu organisasi. Menurut 

Hansen dan Mowen (2004:1), kelebihan dari sistem anggaran diantaranya 

anggaran mendorong para manajer untuk mengembangkan arahan umum bagi 
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organisasi, mengantisipasi masalah, dan mengembangkan kebijakan untuk masa 

depan. Kelebihan lain adalah anggaran dapat memperbaiki pembuatan keputusan. 

Anggaran juga memberikan standar yang dapat mengendalikan penggunaan 

berbagai sumber daya organisasi dan memotivasi karyawan. Selain itu, anggaran 

dapat membantu komunikasi dan koordinasi. Anggaran secara formal 

mengkomunikasikan rencana organisasi pada tiap pegawai. Jadi semua pegawai 

dapat menyadari perannya dalam pencapaian tujuan tersebut..  

Anggaran digunakan sebagai pedoman kerja sehingga proses penyusunannya 

memerlukan organisasi anggaran yang baik, pendekatan yang tepat, serta model-

model perhitungan besaran (simulasi) anggaran yang mampu meningkatkan 

kinerja pada seluruh jajaran dalam organisasi. Proses penyusunan anggaran dapat 

dilakukan dengan beberapa pendekatan yaitu top-down, bottom up dan partisipasi 

(Ramadhani dan Nasution, 2009).  

Dalam sistem penganggaran top-down, dimana rencana dan jumlah anggaran telah 

ditetapkan oleh atasan/pemegang kuasa anggaran sehingga bawahan/pelaksana 

angaran hanya melakukan apa yang telah ditetapkan oleh anggaran tersebut. 

Penerapan sistem ini mengakibatkan kinerja/pelaksana anggaran menjadi tidak 

efektif karena target yang diberikan terlalu menuntut namun sumber daya yang 

diberikan tidak mencukupi (overloaded). Atasan/pemegang kuasa anggaran 

kurang mengetahui potensi dan hambatan yang dimiliki oleh bawahan/pelaksana 

anggaran sehingga memberikan target yang sangat menuntun dibandingkan 

dengan kemampuan bawahan/pelaksana anggaran. Oleh karena itu, entitas mulai 

menerapkan sistem penganggaran yang dapat menanggulangi masalah diatas 

yakni sistem penganggaran partisipatif (participative budgeting). Melalui sistem 
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ini, bawahan/pelaksana anggaran dilibatkan dalam penyusunan anggaran yang 

menyangkut subbagiannya sehingga tercapai kesepakatan antara atasan/pemegang 

kuasa anggaran dan bawahan/pelaksana anggaran mengenai anggaran tersebut 

(Omposunggu dan Bawono, 2007). Penganggaran partisipatif (participative 

budgeting) merupakan pendekatan penganggaran yang berfokus pada upaya untuk 

meningkatkan motivasi karyawan untuk mencapai tujuan organisasi.  

Kinerja karyawan yang baik akan menghasilkan kinerja perusahaan yang baik 

juga. Karyawan yang berperan besar dan penting dalam kesuksesan sebuah 

organisasi. Tolak ukur keberhasilan organisasi dapat dilihat dari kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan berarti produktivitas dan output karyawan sebagai hasil dari 

pengembangan karyawan, dan akhirnya akan mepengaruhi efektivitas  organisasi 

(Hameed dan Waheed, 2011). Dalam meningkatkan kinerja memerlukan beberapa 

faktor, budaya organisasi merupakan faktor pendukung yang bisa membantu 

meningkatkan kinerja. 

Masalah-masalah yang berkaitan dengan hubungan partisipasi anggaran dan 

kinerja telah diteliti secara luas, namun kebanyakan bukti-bukti empiris 

memberikan hasil yang bervariasi dan tidak konsisten. Misalnya (Kenis, 1997; 

Brownell dan Mccinnes 1986; Frucot dan Shearon, 1991; Indriantoro, 1995) 

dalam Nor Wahyudin (2007) menemukan bahwa partisipasi penganggaran dan 

kinerja memiliki hubungan yang sangat positif. Sedangkan peneliti lain seperti 

(Sterdy, 1960; Milani, 1975; Bryan dan Locke, 1967; Chenhall dan Brownell, 

1988) dala Nor Wahyudin (2007) menemukan partisipasi penganggaran tidak 

meningkatkan kinerja. 
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Budaya merupakan norma-norma dan nilai-nilai yang mengarahkan perilaku 

anggota organisasi. Setiap anggota akan berperilaku sesuai dengan budaya yang 

berlaku agar diterima di lingkungan tersebut. Menurt Robbin (1996: 288) budaya 

organisasi adalah suatu persepsi bersama yang dianut oleh anggota-anggota 

organisasi itu, sehingga persepsi tersebut menjadi suatu sistem dan makna 

bersama diantara para anggotanya. Hofstede, dkk (1990) dalam Ikhsan (2005: 32) 

menyatakan bahwa nilai-nilai budaya dapat dimanifestasikan dalam berbagai 

pilihan perilaku. Mereka juga membuktikan bahwa walaupun nilai-nilai dan 

praktik budaya adalah faktor yang penting, tetapi faktor yang lebih penting lagi 

dalam menjelaskan perbedaan diberbagai organisasi adalah persepsi yang dianut 

dalam praktik sehari-hari. 

Konsep budaya organisasi yang digunakan Sandjito (2007), dalam penelitian 

lintas budaya antar departemen dalam perusahaan pada dasarnya merupakan 

pengembangan dari konsep dimensi budaya nasional yang banyak digunakan 

dalam penelitian-penelitian perbedaan budaya antar Negara. Menurutnya, antara 

budaya nasional dengan budaya organisasi merupakan fenomena yang identik. 

Perbedaan budaya tersebut tercermin dalam manifestasi budaya kedalam nilai dan 

praktik. Perbedaan budaya tingkat organisasi umumnya terletak pada praktek-

praktek dibandingkan dengan perbedaan nilai-nilai. Perbedaan organisasi 

selanjutnya dapat dianalisis pada tingkat unit organisasi dan sub organisasi 

(Supomo, 1998; dalam Sardjito, 2007). Menurut Holmes dan Marsden (1996) 

dalam Sardjito (2007), budaya organisasi mempunyai pengaruh terhadap perilaku, 

cara kerja dan motivasi para manajer dan bawahannya untuk mencapai kinerja 

organisasi. Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan budaya, ditentukan 
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bahwa dimensi budaya mempunyai pengaruh terhadap penyusunan anggaran 

dalam meningkatkan kinerja. 

Hasil penelitian Koesmono (2005) menunjukkan Budaya Organisasi berpengaruh 

positif pada kepuasan kerja meskipun berpengaruh secara tidak langsung. 

Menurut Lund (2003) tiga tipe Budaya Organisasi yaitu: Clan, Adhocracy, 

Hierarchy, Market berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja secara 

langsung. Menurut Lok and Crawford (2004) adalah budaya organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Koesmono (2005) menunjukkan 

bahwa ada pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja dosen. Hasil penelitian 

Masrukhin dan waridin (2006) menunjukkan bahwa budaya organisasi 

mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan walaupun tidak 

signifikan. 

Kualitas sumber daya manusia akan terpenuhi apabila kepuasan kerja sebagai 

unsur yang berpengaruh terhadap kinerja dapat tercipta dengan sempurna. 

Membahas kepuasan kerja tidak akan terlepas dengan adanya faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kepuasan kerja seseorang. Agar kepuasan karyawan selalu 

konsisten maka setidaknya perusahaan selalu memperhatikan lingkungan dimana 

karyawan melaksanakan tugasnya misalnya rekan kerja, pimpinan, suasana kerja 

dan hal hal lain yang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam 

menjalankan tugasnya.  

Penelitian ini mengamati Kinerja Karyawan Perusahaan Bank Rakyat Indonesia di  

bandar  lampung yang sudah cukup dikenal oleh masyarakat. Dapat diketahui 

bahwa di beberapa perusahaan masih memiliki kelemahan terhadap kinerja 

karyawan antara lain karyawan yang kurang memiliki inisiatif dalam mengajukan 
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ide-ide baru dan minimnya gagasan yang muncul untuk menyelesaikan suatu 

masalah yang timbul dalam perusahaan.  

Pada beberapa perusahaan perbankan ternyata belum dilakukan survey Kepuasan 

Kerja sehingga perusahaan tidak tahu apakah karyawan merasa suka atau tidak 

suka terhadap berbagai aspek pekerjaannya. Perusahaan tidak tahu aspek apa yang 

disukai karyawan dan aspek apa yang tidak disukai, sehingga perusahaan tidak 

dapat melakukan perbaikan pada aspek-aspek yang kurang disukai karyawan. Jika 

aspek-aspek yang kurang disukai karyawan tersebut dibiarkan begitu maka dapat 

membuat karyawan bekerja kurang optimal sehingga kinerjanya menurun, bahkan 

karyawan dapat meninggalkan perusahaan.  

Sehubungan dengan hal itu, agar usaha usaha yang dilakukan oleh perusahaan 

yang bersangkutan dalam rangka peningkatan kinerja karyawan, sehingga dapat 

memberikan kontribusi bagi Perusahaan Perbankan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. Maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul  

 “ Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Karyawan Dengan  

Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening pada 

Karyawan Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Bandar Lampung “. 

 

 

 

 

 

 

 



8 

 

 

 

1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka perumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh partisipasi anggaran terhadap budaya organisasi 

pada karyawan? 

2. Bagaimana pengaruh partisipasi anggaran terhadap kepuasan kerja  

pada karyawan ? 

3. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

pada karyawan ? 

4. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

karyawan ? 

5. Bagaimana pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja karyawan 

pada karyawan ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang penulis kemukakan diatas, maka dapat dijelaskan 

tujuan dari penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran terhadap budaya 

organisasi pada karyawan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran terhadap kepuasan 

kerja pada karyawan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan pada karyawan. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 

pada karyawan. 

5. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja 

karyawan pada karyawan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penelitian-penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan faktor ekonomi dan non ekonomi 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan referensi bagi 

penelitian selanjutnya untuk pengembangan teori mengenai pengaruh 

partisipasi anggaran terhadap kinerja karyawan melalui budaya 

organisasi dan kepuasan kerja. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan terhadap literatur- literatur penelitian dibidang 

akuntansi, khusunya bidang akuntansi manajemen. 

 

2. Manfaat Praktis 

1.  Bagi Akuntansi 

Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan mahasiswa 

serta menjadi referensi bahan penelitian selanjutnya.  
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2. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan pengetahuan serta 

wawasan baru untuk menerapkan teori yang didapat di perkuliahan 

dengan kenyataan yang sebenarnya. 

3.  Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

atas pelaksanaan dan penerapan partisipasi anggaran terhadap kinerja 

karyawan khususnya pada perusahaan.  

 

1.5.  Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh jawaban atas 

masalah penelitian dengan menghindari penyimpangan atau terlalu luasnya 

pembahasan kepada masalah yang lain. Objek yang diteliti dalam penelitian ini 

meliputi pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja karyawan dengan 

melibatkan budaya organisasi dan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

Adapun responden yang akan diteliti adalah karyawan yang bekerja di PT Bank 

Rakyat Indonesia Kantor Cabang Bandar Lampung. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1.  Landasan Teori  

2.1.1. Teori Atribusi 

Teori atribusi memberikan penjelasan proses bagaimana kita menentukan 

penyebab atau motif perilaku seseorang (Gibson,et al,.1994 dan Ardiansah,2003). 

Teori ini mengacu kepada bagaimana seseorang menjelaskan penyebab perilaku 

orang lain atau diri sendiri yang ditentukan apakah dari internal atau eksternal dan 

pengaruhnya akan terlihat dalam perilaku individu (Luthan, 1998 dan Ardiansah, 

2003). Penyebab perilaku tersebut dalam persepsi sosial dikenal dispositional 

attributions dan situasional attributions atau penyebab internal dan eksternal 

(Robbins, 1996 dan Ardiansah, 2003). Dispositional attributions mengacu pada 

sesuatu yang ada dalam diri seseorang. Sementara situasional attributions 

mengacu pada lingkungan yang mempengaruhi perilaku.  

Penentuan atribusi penyebab apakah individual atau situasi dipengaruhi oleh tiga 

faktor (Kelly, 1972) dalam Gibson,et al,1994 dalam Ardiansah,2003): 

1. Consensus (consensus) adalah perilaku yang ditunjukkan jika semua orang 

menghadapi situasi yang serupa merespon dengan cara yang sama. 

2. Kekhususan (distinctiveness) adalah perilaku yang ditunjukkan individu 

berlainan dalam situasi yang berlainan, 
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3. Konsistensi (consistency) adalah perilaku yang sama dalam tindakan 

seseorang dari waktu ke waktu. 

Herzberg (1996), Steers (1977) dalam Reed et, al. (1994), dalam Ardiansah 

(2003) mengungkapkan keberadaan “ sejumlah atribut “, yang secara alami 

berlaku secara internal dalam organisasi, mempengaruhi sikap karyawan, terutama 

yang berkaitan dengan pekerjaannya. Dysfunctional audit behavior sebagai suatu 

bentuk perilaku atau sikap karyawan ditentukan oleh penyebab dari diri sendiri 

(atribusi internal) dan penyebab luar (atribusi eksternal). Atribusi internal antara 

lain adalah persepsi individu terhadap locus of control, persepsi individu terhadap 

kinerjanya serta adanya keinginan berpindah kerja dalam diri auditor atau 

turnover intention yang belum terealisasi dalam tindakan nyata, sedangkan 

atribusi eksternal antara lain adanya time pressure atau tekanan dari pihak luar 

mengenai waktu seorang auditor menyelesaikan tugas secepatnya. 

 

2.1.2 Akuntansi Keperilakuan 

Istilah akuntansi keperilakuan baru muncul tahun 1967 dalam artikel Journal Of 

Accounting Research oleh Becker yang mereview tulisan Cook (1967) dalam 

Kusuma (2012). Akuntansi keperilakuan merupakan bagian dari ilmu akuntansi 

yang perkembangannya semakin meningkat dalam 25 tahun belakangan. Riset 

akuntansi keperilakuan merupakan suatu bidang baru yang berhubungan dengan 

informasi akuntansi dan audit. Dalam audit riset akuntansi keperilakuan telah 

berkembang , tinjauan literatur telah menjadi spesialis dengan lebih memfokuskan 

diri pada atribut keperilakuan spesifik seperti proses kognitif (Bonner dan 

Penington (1991) dalam Kusuma (2003) atau riset keperilakuan pada satu topik 
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khusus seperti audit sebagai tinjauan analisis, sebagai bidang riset yang sering 

memberitahukan kontribusi yang bermakna, riset akuntansi keperilakuan dapat 

membentuk kerangka dasar serta arah riset dimasa yang akan datang. 

Akuntansi keperilakuan menjelaskan bagaimana perilaku manusia mempengaruhi 

data akuntansi dan keputusan bisnis serta bagaimana mempengaruhi keputusan 

bisnis dan perilaku manusia selalu dicari jawabannya. Akuntansi keperilakuan 

menyediakan suatu kerangka yang disusun berdasarkan teknik berikut ini 

(Kumalasari, 2006): 

1. Untuk memahami dan mengukur dampak proses bisnis terhadap orang-

orang dan kinerja perusahaan. 

2. Untuk mengukur dan melaporkan perilaku serta pendapat yang relevan 

terhadap perencanaan strategis. 

3. Untuk mempengaruhi pendapat dan perilaku guna memastikan 

keberhasilan implementasi kebijakan perusahaan. 

 

2.1.3.  Partisipasi Anggaran 

Partisipasi adalah keterlibatan individu yang bersifat mental dan emosional dalam 

situasi kelompok bagi pencapaian tujuan bersama dan berbagi tanggung jawab 

bersama. Partisipasi yang diberikan oleh individu bukan hanya aktivitas fisik 

tetapi juga sisi psikologis yaitu seberapa besar pengaruh yang dianggap memiliki 

seseorang dalam pengambilan keputusan (Anthony dan Govindarajan, 2005). 

Sementara itu, anggaran umumnya dipakai dalam penyusunan rencana dan sistem 

kendali, selain itu juga dapat digunakan untuk mengkoordinisikan, 

mengkomunikasikan, mengevaluasi kinerja dan memotivasi serta dapat digunakan 
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sebagai alat pendelegasian wewenang atasan terhadap bawahannya (Hansen dan 

Mowen, 2009). 

Menurut Nafarin (2004) anggaran adalah suatu rencana keuangan periodik yang 

disusun berdasarkan program yang telah disahkan. Dalam proses penyusunan 

anggaran kontribusi terbesar akan terjadi jika karyawan dilibatkan untuk 

berpartisipasi dalam penyusunan anggaran (Chong et al., 2006; Yuen, 2006). 

Hoque dan Peter (2007) mengemukakan bahwa partisipasi penganggaran adalah 

proses dimana karyawan ikut berpartisipasi dalam memutuskan anggaran akhir 

dan memiliki pengaruh pada anggaran akhir tersebut. 

Milani (1975) menjelaskan bahwa partisipasi anggaran dalam suatu perusahaan 

merupakan tingkat keterlibatan (involment) dan pengaruh (influence) individu 

dalam penyusunan anggaran. Milani (1975) menilai partisipasi anggaran 

menggunakan 6 indikator sebagai berikut: 

1. Keterlibatan karyawan dalam proses penyusunan anggaran 

2. Alasan atasan dalam merevisi anggaran yang diusulkan 

3. Kebutuhan memberikan pendapat 

4. Pengaruh karyawan dalam anggaran akhir 

5. Pentingnya kontribusi yang diberikan 

6. Seringnya atasan meminta pendapat atau usulan saat anggaran sedang 

disusun 
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2.1.4.  Kinerja Karyawan 

Kinerja apabila dikaitkan dengan performance sebagai kata benda (noun), maka 

pengertian performance atau kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang 

dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan 

secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan 

etika, (Rivai dan Basri, 2004). Menurut George dan Jones (2005) kinerja adalah 

evaluasi dari hasil perilaku seseorang, termasuk menentukan seberapa baik atau 

buruk seseorang menyelesaikan pekerjaannya. Kinerja adalah sejauh mana 

seseorang telah memainkan bagiannya dalam melaksanakan strategi organisasi, 

baik dalam mencapai sasaran khusus yang berhubungan dengan peran perorangan 

dan dengan memperlihatkan kompetensi yang dinyatakan relevan bagi organisasi 

(Harsuko, 2011). 

Kinerja karyawan berarti produktivitas dan output karyawan sebagai hasil dari 

pengembangan karyawan, dan akhirnya akan mempengaruhi efektivitas organisasi 

(Hameed dan Waheed, 2011). Menurut Sinambela et al. (2012) mengemukakan 

bahwa kinerja karyawan didefinisikan sebagai kemampuan karyawan dalam 

melakukan sesuatu keahlian tetentu. Kinerja karyawan sangat diperlukan, sebab 

dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemampuan karyawan dalam 

melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Untuk itu diperlukan penentuan 

kriteria yang jelas dan terukur serta ditetapkan secara bersama-sama yang 

dijadikan sebagai acuan. 

Menurut Burney, Henle dan Widener (2009) kinerja karyawan dapat diukur 

melalui tujuh indikator yaitu: 
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1. Kualitas pekerjaan 

2. Tanggung jawab 

3. Pelaksanaan tugas 

4. Memahami peraturan 

5. Aktif terhadap aktivitas 

6. Teliti dalam bekerja 

7. Keberhasilan menjalankan tugas 

 

2.1.5.  Budaya Organisasi  

Budaya organisasi merupakan serangkaian nilai-nilai dan strategi, gaya 

kepemimpinan, visi dan misi serta norma-norma kepercayaan dan pengertian yang 

dianut oleh anggota organisasi dan dianggap sebagai kebenaran bagi anggota yang 

baru terjadi sebuah tuntunan bagi setiap elemen organisasi suatu perusahaan untuk 

membentuk sikap dan perilaku. Hakikatnya, budaya organisasi bukan merupakan 

cara yang mudah untuk memperoleh keberhasilan, dibutuhkan strategi yang dapat 

dimanfaatkan sebagai salah satu andalan daya saing organisasi. Budaya organissi 

merupakan sebuah konsep sebagai salah satu kunci keberhasilan suatu organisasi 

dalam mencapai tujuannya. Budaya organisasi merupakan pedoman berperilaku 

bagi orang-orang dalam perusahaan. Budaya organisasi merupakan sistem 

penyebaran kepercayaan dan nilai-nilai yang berkembang dalam suatu organisasi 

dan mengarahkan perilaku anggota-anggotanya. Budaya organisasi dapat menjadi 

instrumen keunggulan kompetitif yang utama, yaitu bila budaya organisasi 

mendukung strategi organisasi, dan bila budaya organisasi dapat menjawab atau 

mengatasi tantangan lingkungan dengan cepat dan tepat. Budaya organisasi adalah 
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seperangkat asumsi atau sistem keyakinan, nilai-nilai dan norma yang 

dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi 

anggota-anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi 

internal. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pengertian 

budaya organisasi merupakan seperangkat asumsi atau sistem keyakinan, nilai-

nilai dan norma yang dianut oleh setiap anggota organisasi yang dijadikan sebagai 

pedoman membentuk dan mengarahkan perilaku dalam mengatasi masalah akibat 

adanya peubahan.  

Menurut Robbins (2015) organisasi memiliki 7 (tujuh) karakteristik primer yang 

merupakan hakekat dari suatu budaya organisasi dan akan dijadikan sebagai 

indikator dalam penelitian ini yaitu : 

1. Inovasi dan pengambilan resiko (Innovation and risk taking), yaitu sejauh 

mana para karyawan didorong untuk inovatif dan mengambil resiko. 

2. Perhatian terhadap hal-hal yang rinci (attention to detail), yaitu sejauh 

mana para karyawan diharapkan memperhatikan presisi (kecermatan), 

analisis dan perhatian terhadap hal-hal detail (rinci).  

3. Orientasi hasil (outcome orientation), yaitu sejauh mana manajemen 

memusatkan pada hasil, bukannya pada teknik dan proses yang digunakan 

untuk mencapai hasil itu.  

4. Orientasi orang (people orientation), yaitu sejauh mana manajemen 

memperhitungkan efek dari pada hasil keputusan tehadap orang-orang 

dalam organisasi itu. 
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5. Orientasi tim ( team orientation), yaitu sejauh mana kegiatan kerja 

diorganisasikan sekitar tim-tim, bukannya individu-individu. 

6. Keagresifan (aggressiveness), yaitu sejauh mana orang-orang itu agresif 

dan kompetitif, bukannya santai-santai. 

7. Kemantapan (stability), yaitu tingkat dimana aktifitas organisasi 

mempertahankan status quo pada pertumbuhan yang berbeda. 

 

2.1.6. Kepuasan Kerja   

Menurut Jex (2002), kepuasan kerja sebagai “ tingkat afeksi positif seorang 

pekerja terhadap pekerjaan dan situasi pekerjaan.” Kepuasan kerja selalu 

berkaitan dengan sikap pekerja atas pekerjaanya.sikap tersebut berlangsung dalam 

aspek kognitif dan perilaku. Aspek kognitif kepuasan kerja adalah kepercayaan 

pekerja tentang pekerjaan dan situasi pekerjaan, bahwa pekrja yakin pekerjaanya 

menarik, merangsang, membosankan atau menuntut. Aspek perilaku pekerjaan 

adalah kecenderungan perilaku pekerja atas pekerjaanya yang ditunjukkan lewat 

pekerjaan yang dilakukan, terus bertahan di posisinya, atau bekerja secara teratur 

dan disiplin. 

Kepuasan kerja biasanya didefinisikan sebagai tingkat pengaruh positif karyawan 

terhadap pekerjaannya atau situasi pekerjaan (Locke, 1976). Kepuasan kerja 

nyatanya adalah sikap karyawan terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja adalah 

keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana para 

karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan 

seseorang terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja ini nampak dalam sikap positif 
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karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan 

kerjanya, (Handoko, 1996). 

Kepuasan kerja diukur dengan menggunakan indikator yang mengacu dari 

penelitian Stephen P. Robbins (2008: 110) sebagai berikut: 

1. Pembayaran gaji atau upah 

2. Pekerjaan itu sendiri 

3. Rekan kerja 

4. Promosi 

5. Atasan  

 

2.2.   Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Beberapa Penelitian yang terdahulu adalah sebagai berikut: 

No Peneliti Judul Hasil 

1.  Yahya dan Ahmad 

(2008) 

Budgetary 

participation and 

performance: some 

Malaysian evidence 

Menguji partisipasi 

anggaran terhadap 

kinerja melalui persepsi 

inovasi dan komitmen 

organisasi para pejabat 

di Ministry of deffence 

Malaysia, menunjukkan 

adanya hubungan positif 

dan signifikan antara 

partisipasi dan kinerja 

manajerial. 

2.  Selvina dan 

Yuliansyah (2015)  

Relationships between 

Budgetary 

Participation and 

Organizational 

Peneliti melakukan 

survey kuesioner dengan 

data dari 42 manajer 

pada perusahaan jasa 
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Commitment: 

Mediated by 

Reinforcement 

Contigency: Evidence 

from the Service 

Sector Industries 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia di 

Bandar Lampung. 

Hasilnya partisipasi 

anggaran berpengaruh 

negatif dan statistik tidak 

signifikan terhadap 

komitmen organisasi. 

Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak ada efek 

langsung dari partisipasi 

anggaran terhadap 

komitmen organisasi 

sehingga hipotesis tidak 

didukung. 

3.  Melek Eker (2007) The Impact Of Budget 

Participation On 

Managerial 

Performance Via 

Organizational 

Commitment: A Study 

On The Top 500 Firms 

In Turkey 

Terdapat hubungan 

positif dan signifikan 

antara partisipasi dengan 

kinerja karyawan, 

terdapat hubungan 

positif dan signfikan 

antara kinerja manajerial 

dengan komitmen 

organisasi, dan terdapat 

hubungan positif dan 

signifikan dari 

partisipasi anggaran dan 

komitmen organisasi 

terhadap kinerja 

manajerial 

4.  Memari, Mahdieh, 

dan Marnani (2013) 

The Impact of 

Organizational 

Penelitian dilakukan 

pada Bank Meli di 
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Commitment on 

Employees Job 

Performance 

Kurdistan, Iran. Hasil 

penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa 

komitmen organisasi 

berpengaruh secara 

signifikan dan positif 

terhadap kinerja 

karyawan. 

5.  Stammerjohan, 

William W. Maria 

A. Leach dan Claire 

Allison 

Stammerjohan 

(2015) 

The Moderating 

Effects Of Power 

Distance On The 

Budgetary 

Participation, 

Performance 

Relationship 

Hasil penelitian tersebut 

menemukan bahwa 

sebagian besar manajer 

dari tiga Negara 

(Mexico, Korea, dan 

China), bahwa ada 

korelasi yang signifikan 

antara partisipasi dan 

kinerja. Sementara 

kepuasan kerja berperan 

dalam menghubungkan 

partisipasi anggaran dan 

kinerja. 

6 Yuliansyah, Biana 

Adha, intan Oktari 

dan Muhammad 

Dahlan (2018) 

Budgetary 

Participation And Its 

Impact On Individual 

Performance  

Penelitian ini dilakukan 

pada industry perhotelan 

di Kota Lombok, hasil 

penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa 

partisipasi anggaran 

dapat meningkatkan 

kinerja individu. Karena 

individu tersebut terlibat 

langsung dalam 

pembuatan keputusan 
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penganggaran.  

7 Yuliansyah dan 

Ashfaq (2017)  

A Revisit Of The 

Participative 

Budgeting and 

Employees Self – 

Efficacy 

Interrelationship: 

Empirical Evidence 

From Indonesia’s 

Public Sector  

Penelitian melakukan 

survey kuesioner dengan 

data dari 114 responden 

di 20 lembaga sector 

publik yang ada di 

provinsi Lampung. Hasil 

penelitian tersebut 

menunjukkan partisipasi 

anggaran berpengaruh 

positif pada karyawan, 

karyawan yang 

berpartisipasi dan 

terlibat  aktif merasa 

bahwa mereka dipercaya 

sehingga mereka 

berupaya untuk 

mneingkatkan tujuan 

dalam organisasi.  

8 Yuliansyah, Hariri 

Hasan, dan Mohd 

Shahril ( 2018) 

Comprehensive 

Strategy To Conduct A 

Mail Survey : 

Techniques To 

Improve Response 

Rates  

Penelitian tersebut 

dilakukan melalui survey 

data dari berbagai 

sumber dan berbagai 

Negara dengan waktu 

yang cukup lama . 

Sehingga peneliti 

tersebut memberikan 

saran kepada peneliti  
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selanjutnya untuk 

melakukan penelitian 

lebih lanjut dan 

menggunakan indikator 

yang ada pada literatur 

sebelumnya dalam 

meningkatkan tingkat 

respons.   

 

 

2.3.  Kerangka Pemikiran 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, peneliti ingin menjelaskan kerangka 

pemikiran yang terdiri dari empat variabel yaitu partisipasi anggaran, budaya 

organisasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. 

 

 

   H1     H3   

     H5 

   H2          H4 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran toritis penagruh partisipasi 

anggaran terhadap kinerja karyawan dengan budaya 

organisasi dan kepuasan kerja sebagai variabel intervening 

 

 

 

Budaya 

Organisasi 

Partisipasi 

Anggaran

 

 

  

Kepuasan Kerja 

Kinerja 

Karyawan  
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2.4.  Pengembangan Hipotesis 

2.4.1. Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Budaya Organisasi  

Menurut Holmes dan Marsden (1996), budaya perusahaan atau organisasi 

mempunyai pengaruh terhadap perilaku, cara kerja dan motivasi para manajer dan 

bawahannya untuk mencapai kinerja organisasi. Berdasar kan hasil penelitian 

yang berkaitan dengan budaya, ditentukan bahwa dimensi budaya mempunyai 

pengaruh terhadap partisipasi penyusunan anggaran dalam peningkatan kinerja 

manajerial. Dari penjelasan tersebut, hipotesis yang diambil yaitu : 

H1 : partisipasi angaran berpengaruh positif terhadap budaya organisasi. 

 

2.4.2. Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kepuasan Kerja 

Abriani (1998) membuktikan pengaruh partisipasi dalam penyusunan anggaran 

terhadap kepuasan kerja dan kinerja manajer. Dalam penelitian ini ditemukan 

hubungan positif yang menunjukkan hubungan yang searah antara partisipasi 

dengan kepuasan kerja, sehingga dapat dinyatakan bahwa semakin tinggi 

partisipasi dalam penyusunan anggaran maka akan semakin tinggi kepuasan kerja. 

Dari penjelasan tersebut, hipotesis yang diambil yaitu : 

H2 : partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

 

2.4.3. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada dasarnya budaya organisasi dalam perusahaan merupakan alat untuk 

mempersatukan setiap individu yang melakukan aktivitas secara bersama-sama. 

(Kreitner dan Kinicki, 200: 532): mengemukakan bahwa budaya kerja adalah 

perekat sosial yang mengingat anggota dari organisasi, nampaknya agar suatu 
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karakteristik atau kepribadian yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang 

lain dapat disatukan dalam suatu kekuatan organisasi maka perlu adanya perekat 

sosial. Keutamaan budaya kerja merupakan pengendalian dan arah dalam 

membentuk sikap dan perilaku manusia yang melibatkan diri dalam suatu 

kegiatan organisasi. Budaya mempunyai kekuatan penuh, berpengaruh pada 

individu dan kinerjanya bahkan terhadap lingkungan kerja. Dari penjelasan 

tersebut, hipotesis yang diambil yaitu : 

H3 : budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

 

2.4.4. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Listianto dan Setiaji (2007) menyatakan bahwa kepuasan kerja mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Lawler (2003) menyatakan 

bahwa terdapat hubungan positif antara kepuasan kerja dengan kinerja organisasi. 

Penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian Verawati (2009) yang 

menyimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

organisasi. Sedangkan penelitian Mehamba (2014) menyatakan bahwa kepuasan 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari penjelasan 

tersebut, hipotesis yang diambil yaitu : 

H4 : kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

 

2.4.5. Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Menurut Mah’d et.al (2013), responden yang ikut berpartisipasi dalam anggaran 

secara signifikan memiliki indikator kinerja yang lebih baik dari pada responden 

yang tidak berpartisipasi dalam anggaran. Partisipasi anggaran meningkatkan 
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kinerja individu dan kepuasan kerja karena karyawan merasa bahwa kontribusi 

mereka dihargai oleh pengambil keputusan (Wong On Wing, Lan, dan Lui, 2010). 

Meningkatkan moral karyawan, motivasi dan komitmen (Jermias dan Yigit, 

2013). Wong On Win et.al (2010) karyawan akan mengerti tanggung jawab 

mereka untuk mencapai tujuan organisasi (Jermias dan Yigli, 2013). Dalam 

penelitian yang dilakukan Eker (2007) terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial. 

Hasil penelitian adanya hubungan positif dan signifikan antara partisipasi 

penyusunan anggaran dan kinerja manajerial juga dilakukan oleh (Yahya dan 

Ahmad, 2008). Penelitian yang dilakukan (Minai dan Mun, 2013) juga ditemukan 

bahwa partisipasi anggaran memiliki efek positif terhadap kinerja manajerial. Dari 

penjelasan tersebut, hipotesis yang diambil yaitu : 

H5 : partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

3.1. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini ada tiga variabel yaitu: 

1. Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau 

mempengaruhi variabel yang lain. Variabel independen (variabel bebas) 

dalam penelitian ini adalah Partisipasi Anggaran. 

2. Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi 

oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

Kinerja Karyawan. 

3. Variabel intervening adalah variabel yang mempengaruhi hubungan 

dependen dan independen menjadi hubungan langsung dan tidak langsung 

yang dapat diamati dan diukur. Dalam penelitian ini yang merupakan 

variabel intervening adalah Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja. 

 

3.2. Definisi Operasional 

3.2.1. Partisipasi Anggaran 

Partisipasi penyusunan anggaran diukur menggunakan instrument yang 

dikembangkan oleh Milani (1975) yang kemudian telah dimodifikasi oleh 

(Stammerjohan et al., 2015). Instrument tersebut terdiri dari 6 (enam) item 

petanyaan yang digunakan untuk menilai keterlibatan dan pengaruh karyawan 
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dalam proses penyusunan anggaran. Pertanyaan akan diukur menggunakan 5 

(lima) skala Likert, dengan poin 1 (satu) menyatakan sangat tidak setuju (STS) 

sedangkan poin 5 (lima) menyatakan sangat setuju (SS). 

 

3.2.2. Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan menggunakan kuesioner yang di bangun oleh Williams dan 

Anderson (1991) yang digunakan dan dikembangkan oleh (Burney, Henle dan 

Widener, 2009). Kuesioner menggunakan 7 (tujuh) item pertanyaan yang diajukan 

menggunakan 5 (lima) poin skala Likert dimulai dari 1 (satu) sangat tidak setuju 

(STS) sampai dengan 5 (lima) sangat setuju (SS). 

 

3.2.3. Budaya Organisasi 

Variabel budaya organisasi diukur dengan menggunakan kuesioner yang dibangun 

oleh (Robbins, 2015) terdiri atas 7 (tujuh) item pertanyaan dengan menggunakan 

5 (lima) skala Likert. Poin 1 (satu) berarti sangat tidak setuju (STS) sedangkan 

poin 5 (lima) menyatakan sangat setuju (SS). 

 

3.2.4. Kepuasan Kerja 

Variabel kepuasan kerja diukur dengan menggunakan kuesioner yang dibangun 

oleh (Stephen P. Robbins, 2008 : 110) terdiri atas 5 (lima) item pertanyaan dengan 

menggunakan 5 (lima) skala Likert. Poin 1 (satu) berarti sangat tidak setuju (STS) 

sedangkan poin 5 (lima) menyatakan sangat setuju. 
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Tabel 3.1 : Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 

Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Karyawan Dengan 

Budaya Organisasi Dan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening 

 

No Variabel Dimensi Indikator Prtanyaan 

Nomor 

1 Variabel 

Independen, 

yaitu 

Partisipasi 

Anggaran  

1. Keterlibatan  

 

 

2. Revisi 

Anggaran 

 

 

3. Kebutuhan 

memberikan 

pendapat  

 

4. Finalisasi 

Anggaran 

 

5. Kontribusi  

 

 

 

6. Pendapat  

 

1.1 Keterlibatan dalam 

penyusunan anggaran 

 

2.1 Alasan dalam 

merivisi anggaran yang 

diusulkan 

 

3.1 Pemberian saran 

dan pendapat 

 

 

4.1 Pengaruh dalam 

finalisasi anggaran  

 

5.1 Pentingnya 

kontribusi yang 

diberikan  

 

6.1 Frekuensi 

penyampaian pendapat 

1 

 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

 

6 

2  Variabel 

Dependen, 

yaitu 

Kinerja 

Karyawan 

1. Kemampuan  

 

 

 

2. Efektivitas dan 

efesiensi 

 

 

 

3. Otoritas dan 

Tanggunjawab 

1.1 Aktif terhadap 

aktivitas  

1.2 Teliti dalam bekerja 

 

2.1 Kualitas Pekerjaan 
2.2 Pelaksanaan tugas 
2.3 Keberhasilan dalam 
menjalankan tugas  

 

3.1 Memahami 

peraturan 
3.2 Tanggun Jawab 

1 

 

2 

 

3 

4 

5 

 

 

6 

7 

3 Variabel 

Intervening, 

yaitu 

Budaya 

Organisasi  

1. Inovasi 

Pengambilan 

Resiko 

 

2. Agresivitas 

 

 

 

 

1.1 bertangung jawab 

terhadap risiko 

keputusan  
 

2.1 seberapa cepat 

tanggap dalam 

menerima dan 

mengerjakan pekerjaan 
 

1 

 

 

 

2 
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3. Orientasi Hasil 

 

 

 

4. Orientasi Tim 

 

 

 

 

5. Perhatian 

Kerincian 

 

 

6. Stabilitas 

 

 

 

 

7. Orientasi Orang 

3.1 organisasi selalu 

mendorong tercapainya 

target 
 

4.1 lebih menekankan 

pencapaian target 

institusi atau unit dari 

pada pribadi 
 

5.1 mengevaluasi hasil 

pekerjaannya secara 

rinci 
 

6.1 menyediakan semua 

sarana dan prasarana 

yang menunjang 

kenyamanan 
 

7.1 selalu memberikan 

penghargaan atas dasar 

kinerja dan prestasi 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

 

5 

 

 

 

6 

 

 

 

 

7 

 

 

 

4  Variabel 

Intervening, 

yaitu 

Kepuasan 

Kerja 

1. Pembayaran 

Gaji  

 

 

2. Pekerjaan itu 

sendiri 

 

 

3. Rekan kerja 

 

 

 

4. Promosi 

 

 

 

5. Atasan  

 

1.1 dibayar cukup 

untuk pekerjaan yang di  

lakukan 
 

2.1 bangga dalam 

melakukan pekerjaan 

saya 
 

3.1 menikmati bekerja 

dengan rekan-rekan 

yang lain 
 

4.1 merasa puas dengan 

adanya peluang 

promosi 
 

5.1 merasa nyaman 

dengan atasan saya 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

5 
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3.3. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2009). Populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan dari perusahaan PT Bank Rakyat Indonesia Kantor 

Cabang Bandar Lampung. 

Menurut Arikanto (2010), untuk menentukan besarnya sampel apabila subjek 

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya adalah 

penelitian populasi. Sedangkan menurut Sugiyono (2011), sampel dilakukan jika 

populasi besar dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada dalam 

populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan PT Bank Rakyat 

Indonesia Kantor Cabang Bandar Lampung. 

Karyawan yang menjadi sampel dipilih berdasarkan purposive sampling (kriteria 

yang dikehendaki). Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.  Karyawan yang sudah mempunyai masa kerja lebih dari 1 Tahun,  

2.  Bersedia untuk mengisi kuesioner secara baik dan benar. 

3.  Pernah terlibat dalam partisipasi anggaran minimal satu kali.. 

 

 

3.4. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data pada penelitian ini adalah data primer, data primer merupakan data 

yang diperoleh langsung dari sumber asli (objek penelitian). Sumber data primer 

didapat dari jawaban kuesioner yang dibagikan kepada responden.  
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3.5. Metode Pengumpulan Data  

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode survey dengan 

menggunakan kuesioner. Penelitian menyusun dan membagikan daftar pertanyaan 

(kuesioner) untuk memperoleh data primer mengenai permasalahan yang diteliti 

dan responden diminta mengisi sesuai dengan pendapatnya. Penerapan skala yang 

sesuai dengan jenis data yang digunakan adalah skala likert yang pernyataannya 

terdiri dari: 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, 5 = 

Sangat Setuju, (Ghozali, 2011). 

 

3.6. Teknik Analisis Data  

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan model Struktural Equation 

Modeling (SEM). Analisis data dalam penelitian ini dilakukan peneliti dengan 

menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS) dimana PLS merupakan 

pendekatan alternatife yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis covariance 

menjadi berbasis varian. Peneliti memilih menggunakan PLS untuk menganalisis 

data dikarenakan PLS dianggap software yang sangat efektif untuk digunakan 

pada data yang berjumlah kurang dari 100 responden (Ghozali, 2006). Teknik 

analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atas hipotesis yang 

telah dirumuskan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur pertanyaan dalam 

kuesioner yang digunakan betul-betul dapat mengukur apa yang hendak di ukur 

(Ghozali, 2006). Dalam penelitian ini pengujian validitas dilakukan dengan 

menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan menguji validitas konvergen 
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dan diskriminan. Validitas konvergen dihitung dengan melihat skor Average 

Variance Ekstracted (AVE). Nilai validitas konvergen sangat baik apabila skor 

AVE diatas 0,5. Adapun tujuan Validitas diskriminan, untuk melihat apakah suatu 

item adalah unik dan tidak sama dengan konstruk lain dalam model. Untuk 

menguji validitas diskriminan dapat dilakukan dengan dua metode yaitu Fornell-

Larcker dan Cross-loading. Metode Fornell-Larcker dilakukan dengan 

membandingkan square roots atas AVE dengan korelasi vertical laten, metode 

lainnya Cross-Loading yang menyatakan bahwa semua item harus lebih besar dari 

konstruk lainnya (Al-Ghatani et al., 2007). 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten apabila diukur dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat ukur yang sama. Untuk pengujian reliabilitas dilakukan dengan 

partial least square (PLS). suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu (Ghozali, 2006). Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji 

Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika memberikan 

nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2011). Suatu kuesioner dikatakan reliable 

atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu. 

 

3.7. Pengukuran Struktural Model 

Dalam literatur akuntansi manajemen pengukuran struktur model dalam penelitian 

banyak menggunakan teknik Coefficient of determinantion dan Path coefficient 
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(Cenhall, 2004: Hall, 2008),sama halnya dengan penelitian ini juga menggunakan 

kedua teknik tersebut. 

1. Coefficient Of  Determinantion (R2) 

Teknik pengukuran ini dilakukan untuk menunjukkan bahwa konstruk 

endogen diuji untuk menguatkan hubungan antara konstruk eksogen dengan 

mengevaluasi R2 . R2 berfungsi untuk mengukur hubungan antara variabel 

laten terhadap total varians. Sebagaimana yang dikatakan dalam penelitian 

sebelumnya, nilai R2 dengan variabel endogen diatas 0,1 adalah yang dapat 

diterima (Chenhall, 2004). 

2. Path Coefficient 

Tes Path Coefficient dilakukan untuk meyakinkan bahwa hubungan antara 

konstruk adalah kuat. Cara ini dinilai dengan menggunakan prosedur 

bootstrap dengan menggunakan 500 pergantian (Chenhall, 2004: Hartman dan 

Slapnicar, 2009: Sholihin et al., 2010).  Hubungan antara konstruk dikatakan 

kuat apabila path coefficients lebih besar dari 0,100 (Urbach dan Ahleman, 

2010). Selanjutnya hubungan antara variabel laten dikatakan signifikan jika 

path coefficients ada pada level 0,050 (Urbach dan Ahleman, 2010).  

 

3.8.  Uji Hipotesis 

Untuk pengujian hipotesis atas penggunaan partisipasi anggaran, budaya 

organisasi, kepuasan kerja dan kinerja karyawan dilakukan dengan melakukan 

perbandingan antara hasil path coefficient dengan T tabel. Hipotesis dapat 

dikatakan sangat signifikan apabila T hitung > T tabel pada derajat kebebasan 1%. 

Hipotesis dikatakan signifikan apabila T hitung > T tabel pada derajat kebebasan 
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5% dan apabila T hitung > T tabel pada derajat kebebasan 10% maka hipotesis 

dikatakan lemah. Sedangkan hipotesis dikatakan tidak signifikan apabila T hitung 

< T tabel pada derajat kebebasan 10%. (Fornell dan Lacker, 1981; Hartono, 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



64 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  

Penelitian ini menguji pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja karyawan 

pada karyawan perusahaan Bank Rakyat Indonesia melalui budaya organisasi dan 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Simpulan dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Partisipasi anggaran berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian ini menemukan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi tingkat partisipasi karyawan 

dalam proses penyusunan anggaran maka semakin baik kinerja karyawan 

tersebut. 

2. Partisipasi anggaran berpengaruh langsung terhadap budaya organisasi dan 

kepuasan kerja, penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran 

berpengaruh terhadap budaya organisasi maupun terhadap kepuasan kerja. 

Hal ini menunjukkan seseorang yang berpartisipasi dalam penyusunan 

anggaran cenderung mengikuti budaya dalam bekerja dan memiliki rasa 

kepuasan kerja terhadap perusahaan. 
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5.2. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa partisipasi anggaran terhadap 

karyawan sangat diperlukan dalam suatu perusahaan, karena hal tersebut akan 

meningkatkan kinerja karyawan. Dengan adanya keterlibatan penyusunan 

anggaran, karyawan akan lebih termotivasi dalam bekerja dan berkomitmen 

organisasi terhadap perusahaan. Budaya organisasi mempengaruhi kinerja 

karyawan, oleh karena itu budaya organisasi mempunyai pengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Kepuasan kerja mempengaruhi kinerja karyawan, oleh karena 

itu kepuasan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan menjadi masukan 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya, serta memberikan informasi bagi 

perusahaan Bank Rakyat Indonesia di Bandar Lampung. 

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan metode survey dengan kuesioner, tanpa 

melakukan interview langsung kepada responden. 

2. Variabel intervening yang digunakan dalam penelitian ini hanya budaya 

organisasi dan kepuasan kerja, sehingga belum dapat menggambarkan 

secara utuh mengenai faktor apa saja yang dapat mengintervensi 

partisipasi anggaran dan kinerja karyawan. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan Bank Rakyat Indonesia. 

Hal ini karena adanya keterbatasan waktu dan pandemi covid-19. 
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5.4. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja 

karyawan  dengan budaya organisasi dan kepuasan kerja sebagai variabel 

intervening di atas maka penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya : 

1. Mengembangkan atau mempertimbangkan variabel penelitian yang akan 

digunakan. 

2. Memperluas wilayah penelitian, terutama pada perusahaan yang bergerak 

dibidang perbankan. 

3. Memperhatikan dimensi pertanyaan dalam angket survey agar 

mendapatkan banyak data yang valid. 
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